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Abstract

The Metrology Academy University was founded in 2016 to accommodate the increasing number
of students from Sumedang and the surrounding area. This campus is located in Sumedang
Regency, West Java, which has wavy topography which causes challenges in building
construction. To synchronize the varying ground elevations in Buildings B and C, an analysis of
the force methods used in building design is required. This research aims to analyze the forces
that occur in structural elements to determine the relevance of building capacity and carrying
capacity as well as combining construction methods. The analysis results show that the
deformation due to the earthquake in building B was U1 = -20.34 ml, U2 =38.62 ml, U3 = -
23.47 ml and in building C it was U1 = -23.47 ml, U2 = 46.97 ml, U3 = -21.25 ml. The period
of vibration of the building during an earthquake is T = 0.691 seconds. The elevation
deformation value at the top Pile Cap is X =-19.5206; Y = 39.5228; Z = 21.2419, and the lower
Pile Cap is X = -15.765; Y = 26.46; Z = -23.46. This research is important to understand the
structural stability of buildings in undulating areas like Sumedang.

Keywords: Earthquake Deformation, Pile Cap, Structural Style Analysis, Vibration Periode

Abstrak

Universitas Akademi Metrologi didirikan pada tahun 2016 untuk mengakomodasi peningkatan
jumlah peserta didik dari Sumedang dan daerah sekitarnya. Kampus ini berlokasi di Kabupaten
Sumedang, Jawa Barat yang memiliki topografi bergelombang sehingga menyebabkan tantangan
dalam pembangunan gedung. Untuk menyinkoronkan elevasi tanah tanah pada Gedung B dan C
yang bervariasi, maka diperlukan analisis metode gaya-gaya yang digunakan dalam perancangan
Gedung. Penelitian ini bertujuan menganalisis gaya-gaya yang terjadi pada elemen struktur
untuk menentukan relevansi kapasitas dan daya tampung gedung serta penggabungan metode
pembangunan. Hasil analisis menunjukkan deformasi akibat gempa pada gedung B sebesar U1
=-20,34 ml, U2 = 38,62 ml, U3 = -23,47 ml dan pada gedung C sebesar Ul = -23,47 ml, U2 =
46,97 ml, U3 = -21,25 ml. Periode getar bangunan saat gempa adalah T = 0,691 detik. Nilai
deformasi elevasi pada Pile Cap atas adalah X =-19,5206; Y = 39,5228; Z = 21,2419, dan Pile
Cap bawah sebesar X =-15,765; Y = 26,46; Z = -23,46. Penelitian ini penting untuk memahami
stabilitas struktural gedung di daerah bergelombang seperti Sumedang.

Kata kunci: Analisis Gaya Struktur, Deformasi Gempa, Periode Getar, Pile Cap
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PENDAHULUAN

Universitas Akademi Metrologi yang berdiri pada tahun 2016 dibutuhkan untuk mengimbangi
pertambahan jumlah peserta didik yang terus meningkat untuk melanjutkan Pendidikan yang lebih
tinggi, baik bagi masyarakat Desa maupun Kota Sumedang, bahkan hingga masyarakat dari luar kota.
Kampus ini berdiri atas naungan Menteri Perdagangan, namun tidak ada kaitannya dengan dinas
sama sekali.

Akademi Metrologi Universitas pada awalnya tidak memiliki fasilitas sendiri sehingga proses
belajar mengajar dilakukan di gedung IPB. Angkatan pertama kampus ini adalah tahun akademik
2016/2017. Pada angkatan berikutnya, Universitas Akademi Metrologi mulai menggunakan gedung
kampus sendiri yang dibangun di atas sebidang tanah yang melebihi 3 ha. Pada awal berdirinya
Universitas Akademi Metrologi hanya menerima 50 mahasiswa saja, serta biaya Pendidikan
digratiskan. Namun, semakin tahun semakin meningkat peminat dari Universitas Akademi Metrologi
tersebut, sehingga pihak kampus akhirnya melakukan pembangunan penambahan gedung agar
memenuhi kuota peminat yang semakin meningkat dengan harapan dari terpenuhinya fasilitas
mahasiswa dapat menempuh pendidikan dengan nyaman dan bisa memunculkan lulusan-lulusan
kampus Universitas Akademi Metrologi yang berkualitas dan dapat bersaing di dunia kerja.

Sebagai tempat belajar mengajar bagi peserta didik maupun tenaga pengajar serta untuk
memenuhi  kebutuhan dalam mengimbangi pertambahan jumlah peserta didik baru, maka
dirancanglah dua Gedung kampus Universitas Akademi Metrologi. Dalam rangka menunjang
kebutuhan mahasiswa Universitas Akademi Metrologi dan memperbaiki akreditasi kampus, pada
tahun 2021 Menteri Perdagangan Republik Indonesia dengan menggunakan dana APBN 2021
melakukan penambahan Gedung B dan Gedung C serta penambahan laboratorium untuk fasilitas
pembelajaran mahasiswa dalam melakukan aktivitas belajar.

Kampus ini berada di kabupaten Sumedang Jawa Barat yang notabennya Kabupaten Sumedang
adalah daerah dataran tinggi atau banyak bukit-bukit jika di bangun sebuah bangunan atau gedung
yang pasti akan sedikit sulit karena daratan di Kabupaten Sumedang tidak sama rata atau
bergelombang. Sama halnya tempat di bangunnya gedung B dan C ini, dimana tempat
pembangunannya mengalami beda elevasi ketinggian tanah antara gedung satu dengan gedung yang
lainnya. Sehingga dalam pembuataannya pun dari kedua gedung ini menggunakan metode yang
berbeda agar bisa menyinkronkan keadaan yang ada di lapangan. Untuk mengetahui relevan atau
tidaknya kapasitas dan daya tampung dari Gedung tersebut dan penggabungan antara metode
Pembangunan Gedung satu dan Gedung lainnya menjadi satu metode saja, maka perlu dilakukan
Analisa metode gaya-gaya yang terjadi pada elemen struktur (Priyono et al., 2019).

LANDASAN TEORI
Sistem Struktur Pondasi Pile Cap

Untuk konstruksi lepas pantai, tutup tiang sering kali dibuat dari baja. Pile Capes biasanya
terdiri dari beton bertulang dan dituangkan langsung ke dalam tanah, kecuali jika tanahnya ekspansif.
Bagian atas tumpukan mempunyai suatu reaksi (Hadi & Yasin, 2023). Pondasi Pile Cap digunakan
untuk menghubungkan beberapa tiang pancang sehingga beban bangunan dapat didistribusikan
secara merata ke setiap tiang yang terhubung dalam satu pondasi Pile Cap (Waryanto, 2018).
Tahapan pelaksanaan pondasi Pile Cap meliputi pengukuran, penggalian, pemasangan besi, dan
pengecoran. Proses ini dilaksanakan dengan fokus pada kualitas, biaya, dan waktu, serta
memanfaatkan teknologi inovatif untuk mempercepat pengerjaan (Suprianto, 2019).

Pondasi Pile Cap adalah salah satu elemen penting dalam konstruksi bangunan. Secara umum,
konstruksi bangunan terbagi menjadi dua bagian, yaitu struktur bangunan atas dan pondasi (struktur
bangunan bawah). Pile Cap pondasi biasanya terletak di dalam galian basement dan memerlukan
pekerjaan dewatering untuk mengatasi genangan air tanah yang tinggi (Suprianto, 2019). Analisis
kapasitas daya dukung pondasi tiang pancang meliputi perhitungan kapasitas daya dukung tiang
tunggal dan tiang kelompok, serta perhitungan penurunan (settlement) yang akan terjadi. Hasil
perhitungan dapat digunakan untuk menentukan tebal Pile Cap yang digunakan (Aznald et al., 2014).
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Elemen Struktur

Elemen struktur adalah komponen utama dari sebuah bangunan yang dirancang untuk menahan
beban yang diterimanya, termasuk beban berat, gaya lateral, dan tegangan dari berbagai kondisi
operasional. Elemen-elemen ini bisa berupa kolom, balok, pelat, dan lain-lain, yang saling terhubung
dan bekerja sama untuk membentuk struktur bangunan yang kuat dan aman (Kapa’ et al., 2023).
Gaya-gaya dalam yang ada di dalam elemen struktur merupakan elemen struktur utama suatu pondasi
(Anggraeni et al., 2018). Elemen struktur terdiri dari gaya lintang, momen, dan gaya normal (Sholeh,
2019). Gaya lintang merupakan gaya yang tegak lurus terhadap arah panjang batang pada penampang
dan menyebabkan suatu bagian bergerak ke atas atau ke bawah searah satu sama lain. Momen
merupakan gaya dalam yang mencegah sumbu batang menekuk (Jumini & Muhlisoh, 2013). Momen
terjadi ketika suatu gaya bekerja pada jarak tertentu dari titik di mana momen tersebut akan ditahan,
nilai momen akan selalu dikalikan dengan jarak (Muanawir & Rismaliza, 2019). Sedangkan gaya
normal merupakan aya normal bekerja sepanjang garis yang sejajar dengan batang dan bekerja tegak
lurus terhadap penampang batang (Hermigo, 2012).

Bangunan Tahan Gempa

SNI 1726-2019 (BSN, 2002 a) yang menetapkan beban gempa untuk desain sebagai beban kuat,
telah memenuhi SNI gempa yang berlaku (Sodik & Andyani, 2021). Struktur bangunan gedung tahan
gempa secara teori dapat dipersiapkan terhadap beban gempa yang diturunkan sebesar faktor
modifikasi respon struktur (faktor R), yang merupakan ukuran derajat daktilitas struktur, dalam
teknik perencanaan gempa berdasarkan SNI (Prasetyo & Yasir, 2024).

Bangunan tahan gempa menggunakan elemen struktur yang dirancang untuk menahan gaya-
gaya lateral dan tegangan-tegangan yang dihasilkan dari gempa (Kuryanto et al., 2018). Elemen
struktur ini termasuk kolom, balok, pelat, dan diafragma yang dirancang dengan ketelitian tinggi
untuk menahan beban gempa (Mahmud et al., 2023; Sugiartha et al., 2023).

SNI 1726:2019 dan SNI 2847:2019 adalah standar yang digunakan dalam merancang bangunan
tahan gempa di Indonesia. Standar ini memberikan panduan tentang cara menghitung dan
menentukan kekuatan struktur bangunan agar mampu menahan beban gempa (Yogita & Pangestuti,
2023).

Stabilitas Struktur

Stabilitas struktur mengacu pada kemampuan suatu struktur untuk mempertahankan bentuk dan
posisinya tanpa mengalami kegagalan atau deformasi yang signifikan ketika dikenakan beban
(Bahrami & Eshiet, 2024). Konsep ini sangat penting dalam bidang teknik sipil dan arsitektur, karena
mempengaruhi keamanan dan kinerja _bangunan, jembatan, dan infrastruktur lainnya (Daniel &
Potter, 2024).

Konstruksi yang stabil biasanya mengalami deformasi minimal akibat beban, dan ketika beban
dihilangkan, gaya dalam di dalam struktur cenderung kembali ke konfigurasi awalnya. Ketika beban
diterapkan pada struktur yang tidak stabil, deformasi yang dihasilkan biasanya cenderung bertambah
buruk seiring lamanya struktur dibebani (Muhtar & Gunasti, 2023).

Beberapa faktor yang mempengaruhi stabilitas struktur meliputi desain geometri, material yang
digunakan, metode konstruksi, dan kondisi lingkungan (US Army Corps of Engineers, 2005).
Analisis stabilitas melibatkan pemeriksaan terhadap kemungkinan deformasi atau perpindahan
struktur di bawah beban tertentu, serta memastikan bahwa struktur memiliki kekuatan yang cukup
untuk menahan gaya-gaya yang bekerja padanya. Pentingnya perhitungan yang akurat dan
penggunaan teknologi modern dalam proses desain dan konstruksi juga tidak dapat diabaikan untuk
mencapai stabilitas yang optimal (Pan et al., 2023).
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Kajian SPT Berdasarkan Data Tanah Sondir (CPT)

Das (1985) menyatakan bahwa lanau organik dan tanah berpasir mempunyai nilai nol untuk c.
Nilai ¢ berpotensi menjadi 0 untuk tanah lempung yang biasanya terkonsolidasi (Lesmana &
Nugrohp, 2016). Nilai ¢ > 0 menunjukkan tanah lempung terkonsolidasi berlebihan. Sudut gesekan
terkuras, atau @, adalah nama lain dari sudut gesekan internal (Edwin & Suhendra, 2019). Nilai tanah
@ disediakan. Kajian SPT (Standard Penetration Test) berdasarkan data tanah sondir atau Cone
Penetration Test (CPT) adalah metode yang sering digunakan dalam geoteknik untuk menentukan
karakteristik tanah. SPT adalah tes lapangan yang mengukur ketahanan tanah terhadap penetrasi
suatu batang dengan beban tertentu (Rogers, 2006).

Data yang dihasilkan dari SPT berupa nilai N-SPT yang menunjukkan jumlah pukulan yang
diperlukan untuk menembus tanah sedalam 30 cm. Sementara itu, CPT menggunakan kerucut untuk
menekan tanah secara konstan, dan mengukur tekanan ujung serta hambatan gesek sepanjang kerucut
(Rahman, 2018). Data dari CPT lebih rinci dan kontinu dibandingkan dengan SPT, sehingga
memberikan gambaran lebih jelas tentang stratifikasi tanah, kekuatan, dan sifat-sifat lainnya.
Kombinasi data dari SPT dan CPT membantu para insinyur geoteknik dalam merancang pondasi
yang aman dan efisien serta mengidentifikasi potensi masalah seperti likuifaksi atau tanah longsor
(Zhao et al., 2020).

METODE PENELITIAN

: LN NG s
Gambar 1. Denah Lokasi Penelitian

Sumber: Google Earth, 2023

Lokasi dalam penelitian ini berada di Jalan Cihanjuang Kecamatan Parompong, Kabupaten
Bandung Barat.

Gambar 2. Tampak Gedung Akademi Metrologi
Sumber: Sketchup, 2023
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Gambar 3. Potongan Memanjang Gedung Akademi Metrologi Sumedang
Sumber: AutoCad, 2023
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Gambar 4. Kerangka Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Spesifikasi Banguanan

Gedung Akademi Metrologi Sumedang terletak di Jl. Raya Bandung-Sumedang km 25,
Kutamandiri, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Gedung ini berfungsi
sebagai ruang kelas dan laboratorium. Struktur bangunan terbuat dari beton bertulang yang memiliki
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mutu K-300 (24,90 Mpa) dan mutu baja Fy = 390 Mpa. Tinggi dari lantai dasar (1) ke lantai dua (2)
adalah 4 meter, dan dari lantai dua (2) ke atap juga 4 meter.

Gedung ini berbentuk persegi panjang dengan panjang sisi 54 meter, lebar 18,4 meter, dan tinggi
11,2 meter, sehingga luas bangunan mencapai 993,6 meter persegi. Dimensi struktur Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus (SRPMK) sesuai dengan gambar, digunakan untuk struktur utama gedung
Universitas Akademi Metrologi ini. Plat bangunan memiliki ketebalan 12 cm.
Beban Struktur

Berat struktur, beban mati, beban hidup, dan beban gempa merupakan sumber beban struktur.
Besaran yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Beban Hidup (LL): Beban penghuni gedung.
2. Beban Mati (DL): Beban struktur itu sendiri plus beban mati tambahan.
3. Beban Gempa (EQ): Beban gempa dihitung dengan metode respon spektrum dan didasarkan pada
peta wilayah gempa Indonesia.
Beban Mati merupakan berat dari bangunan tersebut ditambah dengan komponen lainnya. Pasal
2.1 PPIUG 1987 terdiri atas berat komponen struktur (balok, kolom, dan pelat lantai) sebagai berikut:
Plat (t = 12 cm) = 0,12. 2400 = 288kg/m?2.
Mix load (t = 2 cm) = 21 kg/m?.
Beban yang ditanggung sebuah lantai keramik = 24 kg/m?.
Berat gabungan plafon dan tali jemuran = 24 kg/m?.
Massa jenis beton bertulang = 2400 kg/m?.
Massa jenis pasangan bata merah = 1700 kg/m?.
Beban hidup adalah beban yang mengikuti fungsinya dari bangunan itu sendiri. (SNI 1726-
2019).
1. Ruang kelas =250 kg/m?
2. Ruang laboratorium = 479 kg/m?
3. Lobi dan koridor lantai pertama = 479 kg/m?
4. Koridor diatas lantai pertama = 383 kg/m?
Beban gempa pada ETABS ditentukan berdasarkan pembebanan lokasi dengan menggunakan
analisis respon spektrum sesuai SNI Gempa Bumi 1726:2019 untuk risiko gempa kategori 1V pada
tanah lunak (SE).

OO wd P

Analisa Beban Gempa Respon Spektrum Berdasarkan SNI 1726: 2019

Sesuai dengan SNI 1726:2019, penggunaan gedung sebagai fasilitas pendidikan dan sekolah
termasuk dalam kategori 1V.

Tabel 1. Kategori IV SNI 1726:2019
Jenis Kategori Resiko
Gedung dan non-gedung yang dianggap sebagai fasilitas penting, tetapi tidak
terbatas pada:
1. Bangunan monumental.
2. Prasarana pendidikan dan sekolah.
3. Fasilitas medis dengan fasilitas bedah dan unit gawat darurat.
4. Fasilitas kantor pemadam kebakaran, ambulans, dan polisi, serta garasi
kendaraan darurat lainnya.
5. Struktur yang dirancang untuk memberikan perlindungan terhadap gempa
bumi, angin topan, dan keadaan darurat lainnya.
6. Fasilitas tanggap darurat, termasuk fasilitas kesiapsiagaan darurat, komunikasi,
dan pusat operasi.
7. Fasilitas tanggap darurat, seperti pusat penghasil energi dan fasilitas umum
lainnya,
8. Bangunan dengan struktur pelengkap (seperti menara telekomunikasi, tangki
penyimpanan bahan bakar, menara pendingin, struktur pembangkit listrik,
tangki air pemadam kebakaran, bangunan tempat tinggal, bangunan pendukung
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Jenis Kategori Resiko
air, bahan atau peralatan pemadam kebakaran) yang diperlukan untuk
pengoperasian dalam keadaan darurat.
Struktur yang diperlukan agar bangunan lain dapat berfungsi dengan baik,
baik bangunan fisik maupun non-bangunan, diklasifikasikan dalam kategori risiko
V.

Sumber: SNI 1726:2019

Berdasarkan tabel 1, kategori risiko bangunan IV menetapkan faktor prioritas gempa, L. sebesar
1,50 berdasarkan tabel kategori risiko bangunan dan non-bangunan untuk beban gempa. Berdasarkan

struktur utama yang terdapat pada gedung, untuk sistem penahan gempanya termasuk e dalam jenis
Sistem Rangaka Beton Pemikul Momen Khusus (SRBPMK).

Tabel 2. Sistem Struktur dan Parameter Sistem (R, Cd, Q0)
Batasan Sistem Struktur dan Batasan

Sistem Penahan = ) o Tinggi Struktur hn(m)®
Gaya Seismik 2 ] Kategori Desain Seismik
B C D¢ Ed Fd

(S.5). Rangka beton

bertulang pemikul 8 3 51/, B B B B B
momen khusus

Sumber; Hasil Analisis, 2024

Analisis klasifikasi situs tanah untuk menentukan Klasisfikasi Situs (SA-SF).

Pehabarias | saetel

Jurvtah Hambatan Lekal (I7f) kN

[t ciinw |

Gambar 5. Grafik Sondir Titik 1
Sumber: Hasil Analisis, 2023
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Sumber: Hasil Analisis, 2023
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Gambar 7. Grafik Sondir Titik 3
Sumber: Hasil Analisis, 2023

Dari hasil sondir dan dihubungkan dengan nilai N-SPT, diperoleh:

Tabel 3. Klasifikasi Situs (SA-SF)

D;\a/lpt SPT S/II Di/Ni Uraian Tanah
0 0 -
-1 1 10,00 1 0,100
-2 2 5,00 1 0,200
-3 3 10,00 1 0,100
-4 4 5,00 1 0,200
-5 5 10,00 1 0,100
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D't\%/lpt SPT ;\j/ll Di/Ni Uraian Tanah

-6 6 10,00 1 0,100
-7 7 10,00 1 0,100
-8 8 50,00 1 0,020
-9 9 50,00 1 0,020
-10 10 50,00 1 0,020
-11 11 50,00 1 0,020 _
-12 12 50,00 1 0,020

Jumlah 12,00 1,00

Navr 12,000 <15

Siklus Kklas
Tanah Lunak (SE)

Sumber: Hasil Analisis, 2023

Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai Nrwraa adalah 12 < 15. Sehingga nilai tersebut
merupakan tanah lunak (SE).

Menentukan Parameter Percepatan Tanah (Ss, Si)

Parameter kecepatan gempa pada lokasi Gedung Akademi Metrologi Sumedang dapat diketahui
dari situs RSA Cipta Karya. Dengan jenis input berupa koordinat dan jenis tanah lunak (SE), didapat
nilai SS sebesar 0,8712 g dan S1 sebesar 0,4014 g.

Perhitungan beban gempa rencana spektrum respons didasarkan pada percepatan batuan dasar
dengan periode 1 detik (S1) dan peta percepatan relief dasar dengan durasi singkat 0,2 detik (Ss).

Faktor koefisien situs ditentukan oleh nilai Fa dan Fv masing-masing sebesar 1,3 dan 0,8. Selain
itu, nilai Sms dan Sm1 sesuai dengan persamaan 7 dan 8 sebagaimana ditentukan dalam SNI
1726:2019 adalah Sms adalah 1,1326 g dan Sm1 adalah 0,3232 g. Terakhir, nilai SDS dan SD1 yang
telah ditentukan adalah SDS adalah 0,7551 g dan SD1 adalah 0,2154 g.

Berdasarkan tabel 8 dalam SNI 1726:2019, parameter respon percepatan dalam periode singkat
menjadi dasar kategori desain seismik. Hal ini menghasilkan nilai SDS sebesar 0,7551 g, artinya
KDS = D. Berdasarkan tabel 9 pada SNI 1726:2019, kategori desain seismik didasarkan pada
karakteristik respon percepatan dalam periode satu detik dan mendapat nilai SD1 sebesar 0,2154 g
KDS=D.

Nilai yang ditetapkan berikut ini digunakan untuk desain gempa kategori D dengan rangka beton
bertulang pemikul momen khusus sesuai SNI 1726:2019:

1. Koefisien modifikasi respon (R) sebesar 8,0
2. 3.0 adalah faktor kekuatan berlebih sistem (Cr).
3. Faktor perbesaran (Q0) untuk defleksi adalah 5,5.

Untuk menentukan periode fundamental struktur didapatkan nilai koefisien Cu adalah parameter
periode getaran Ct mempunyai nilai sebesar 0,0466, sedangkan nilai x sebesar 0,9. Untuk Analisa
pendahuluan struktur, digunakan pendekatan sesuai persamaan 26 pada SNI 1726:2019. Sehingga
didapatkan nilai Ta adalah 0,691 detik dan nilai Tmaks adalah 1,0365 detik.

Pemodelan Struktur Menggunakan Software SAP 2000

Pemodelan menggunakan aplikasi SAP 2000 versi 23 dengan hasil sebagai berikut:
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Gambar 8. Pemodelan Struktur SAP 2000

Sumber: SAP 2000, 2024

Dengan sistem pembebanan sebagai berikut:
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Gambar 9. Beban Mati
Sumber: SAP 2000, 2024
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Gambar 10. Beban Hidup
Sumber: SAP 2000, 2024

Analisa Periode Getar Dengan Bantuan Software SAP 2000

Analisa periode getar menggunakan software SAP 2000 versi 23 diperoleh nilai peride getar
sebesar T = 0,2499.

Gambar 11. Periode Getar Gempa
Sumber: SAP 2000, 2024

Deformasi Yang Terjadi
Deformasi yang terjadi pada bangunan Akademi Metrologi Sumedang adalah sebagai berikut:

L |

Gambar 12. Deformasi Yang Terjadi
Sumber: SAP 2000, 2024

Deformasi yang terjadi akibat kombinasi gempa digedung B menghasilkan U2 = 38,62 ml, dan
kombinasi gempa di gedung C menghasilkan U2 = 46, 97 ml sedangkan deformasi ijin, sesuai tabel
20 SNI 1726:2019 Simpangan yang diijinkan adalah sebesar 0,01 x 11,2 m = 112 ml (masih
memenuhi syarat).

Desain Kontur Tanah Bangunan
Elevasi tanah yang berbeda pada lokasi bangunan tersebut jelas terlihat pada gambar tersebut,

tampak depan bangunan sangat jelas terlihat deformasinya, kontur tanah yang berbeda elevasi ini
dapat terlihat dengan jelas apabila dilihat dari depan dan samping bangunan tersebut.
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Gambar 13. Tampak Depan Deformasi Tanah
Sumber: AutoCad, 2024

Gambar 14. Potongan A-A
Sumber: AutoCad, 2024

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Deformasi akibat adanya gempa di gedung B sebesar U1 = - 20,34 ml, U2 = 38,62 ml, U3 = -
23,47 ml dan gedung C sebesar Ul = -23,47 U2 = 46,97 ml U3 = -21,25 ml.
2. Hasil Analisa yang telah dilakukan dapatdisimpulkan periode getar bangunan pada saat gempa
adalah T = 0,691 detik.
Hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan nilai deformasi saat terjadi gempa,terdapat nilai
elevasi 4+00 pada Pile Cap atas X = - 19,5206 ; Y = 39,5228 ; Z = 21,2419. Dan nilai 0+00 Pile
Cap bawah sebesar X = - 15,765; Y = 26,46; Z = -23,46.

Saran

Saran yang dapat diberikan penulis adalah diharapakan dari hasil perhitungan dapat dijelaskan
historis periode getaran pada masing- masing elevasi sebagai akibat bentuk topografi lokasi pondasi
menjadi acuan atau refrensi untuk pengecekan kondisi struktur pada saat terjadi gempa.
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